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Definisi IS/IT Governance

Menurut ISACA, IT Governance adalah “The
responsibility of executives and the board of
directors; consists of the leadership, organizational
structures and processes that ensure that the
enterprise’s IT sustains and extends the enterprise’s
strategies and objectives.” (ISACA).
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Figure 2—IT Governance Focus Areas

+ Strategic alignment focuses on ensuring the linkage of business and IT plans; defining,
maintaining and validating the IT value proposition; and aligning IT operations with
enterprise operations.

» Value delivery is about executing the value proposition throughout the delivery cycle,
ensuring that IT delivers the promised benefits against the strategy, concentrating on
optimising costs and proving the intrinsic value of IT.

* Resource management is about the optimal investment in, and the proper management of,
critical IT resources: applications, information, infrastructure and people. Key issues relate to
the optimisation of knowledge and infrastructure.

* Risk management requires risk awareness by senior corporate officers, a clear
understanding of the enterprise’s appetite for risk, understanding of compliance
requirements, transparency about the significant risks to the enterprise and embedding of
risk management responsibilities into the organisation.

* Performance measurement tracks and monitors strategy implementation, project
completion, resource usage, process performance and service delivery, using, for example,
balanced scorecards that translate strateqy into action to achieve goals measurable beyond
conventional accounting.




The COBIT 5 Framework

COBIT 5 menyatukan lima prinsip yang
memungkinkan perusahaan untuk membangun
tata kelola dan manajemen kerja yang efektif
berdasarkan seperangkat holistik tujuh enabler
vang mengoptimalkan informasi dan investasi
teknologi dan digunakan untuk kepentingan para
pemangku kepentingan.
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The COBIT 5 Framework

= COBIT 5 membantu perusahaan menciptakan nilai optimal dari Tl
dengan menjaga keseimbangan antara menyadari manfaat dan
mengoptimalkan tingkat risiko serta penggunaan sumber daya.

= COBIT 5 membuat informasi dan teknologi yang saling
berhubungan dapat dikelola secara holistik bagi keseluruhan
perusahaan, mengambil seluruh tanggungjawab bisnis dan
fungsional, memperhatikan kepentingan Tl terkait stakeholder
internal dan eksternal.

" Prinsip dan kemampuan COBIT 5 dapat diterapkan pada
perusahaan berskala kecil — besar, baik yang swasta, non-profit,
juga pada sektor pelayanan publik
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Evolution of scope

1996 1998 2000 2005/7 2012

An business framework from ISACA, at www.isaca.org/cobit
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Lima Prinsip COBIT 5 :

COBIT 5 menjabarkan 5 principles dan
7 enablers yang mendukung
perusahaan dalam pengembangan,
pengimplementasian, peningkatan
secara berkesinam-bungan dan

proses monitor tata kelola dan 5. Separating
: : N
\ manajemen terkait IT.

COBIT 5
Principles

y “’ ‘\ \ -
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4. Enabling a 3.Applylng a

Single
Holistic ‘

Integrated
Approach Framework

f
Lima Principles COBIT (sumber: ISACA 2012)
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Lima Prinsip COBIT 5 :

1.

(Meeting Stakeholder Needs) Mewujudkan nilai bagi pemangku kepentingan dengan cara
memelihara keseimbangan antara realisasi dari benefit dan optimalisasi resiko dan
penggunaan dari sumber daya.

(Covering the Enterprise End-to-End) Mengintegrasikan tata kelola Tl Perusahaan ke dalam
tata kelola perusahaan COBIT 5 mencover semua fungsi dan proses didalam sebuah
perusahaan. COBIT 5 tidak hanya fokus pada fungsi Tl tetapi juga memperlakukan
informasi dan yang berhubungan dengan teknologi sebagai aset.

(Applying A Single Intgrated Fmarework) Menerapkan satu framework terpadu, COBIT 5
menyediakan pedoman paling lengkap dan terbaru atas tata kelola dan manajemen.
(Enabling a Holistic Approach) Memungkinkan pendekatan holistik, COBIT 5 mendefinisikan
sebuah set enablers untuk mensupport implementasi dari sebuah tata kelola dan sistem
manajemen yang komprehensif untuk sebuah perusahaan.

(Separating Governance from Management) Memisahkan tata kelola dan manajemen,
Kedua disiplin ini mencakup perbedaan tipe aktivitas, membutuhkan struktur organisasi
yang berbeda dan mempunyai tujuan pelayanan yang berbeda.
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1. Meeting Stakeholder Needs

Mewujudkan nilai bagi pemangku kepentingan dengan cara memelihara
keseimbangan antara realisasi dari benefit dan optimalisasi resiko dan penggunaan
dari sumber daya.

Stakeholder
Needs

Governance Objective: Value Creation

Benefits Risk Resource
Realisation Optimisation Optimisation

Source:COBIT®5, flgure 3. © 2012 ISAC
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1. Meeting Stakeholder Needs

d Perusahaan memiliki banyak stakeholder dan memberikan
nilai/keuntungan mempunyai arti yang berbeda dan kadang
menimbulkan konflik antara satu sama lain.

d Tata kelola adalah mengenai negosiasi dan memutuskan antar
kepentingan stakeholder yang berbeda.

d Sistem tata kelola seharusnya mempertimbangkan semua
stakeholder, ketika membuat keputusan mengenai laba, sumber
daya, dan penilaian resiko.

d  Untuk setiap keputusan, hal-hal berikut dapat dan seharusnya
ditanyakan :
» Siapa yang menerima keuntungan ?
» Siapa yang menanggung resiko ?
» Apa sumber daya yang dibutuhkan ?
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1. Meeting Stakeholder Needs

Stakeholder Drivers

(Environment, Technology Evolution, ...)

( Influences )

A
Resource
Optimisation
A

Stakeholder Needs

Risk
Optimisation

J Kebutuhan stakeholder harus

bertransformasi menjadi {

strategi praktis perusahaan. >
O Tujuan COBIT 5

menerjemahkan kebutuhan | Enterprise Goals
\ stakeholder dalam tujuan
| e : (_ Cascadesto ) -
: yang spesifik dan praktis -
dalam konteks perusahaan, Q IT-related Goals

tujuan Tl dan tujuan enabler.

( Cascadesto ) |

Enabler Goals

Source:COBIT®5, figure 4. © 2012 ISACA




1. Meeting Stakeholder Needs

Keuntungan dari tujuan COBIT 5

= Memungkinkan mendefinisikan prioritas pelaksanaan, perbaikan
dan jaminan tata kelola perusahaan Tl didasarkan pada tujuan
strategis dan risiko yang terkait dari perusahaan.

= Dalam praktik, tujuannya :

» Mendefinisikan tujuan dan sasaran yang relevan dan nyata di
berbagai tingkat tanggung jawab.

» Filter basis pengetahuan dari COBIT 5, berdasarkan pada
tujuan perusahaan untuk menjabarkan panduan yang
relevan untuk dimasukkan dalam pelaksanaan, perbaikan,
atau jaminan proyek-proyek tertentu.

» Dengan jelas mengidentifikasi dan berkomunikasi bagaimana
pentingnya enabler untuk mencapai tujuan perusahaan.
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2. Covering the Enterprise End-to-End

= COBIT 5 ditujukan untuk tata kelola dan manajemen informasi
dan teknologi terkait dari sebuah perusahaan dengan perspektif

end-to-end.
" |ni berarti COBIT 5:

> Mengintegrasikan tata kelola Tl perusahaan dalam tata kelola
perusahaan, yaitu sistem tata kelola untuk Tl perusahaan yang
diusulkan oleh COBIT 5 diintegrasikan dalam setiap sistem tata
kelola, karena COBIT 5 menyelaraskan dengan pandangan terbaru
dalam tata kelola.

> Meliputi semua fungsi dan proses dalam perusahaan; COBIT 5
tidak fokus hanya pada 'fungsi IT', tapi memperlakukan informasi
dan teknologi yang terkait sebagai aset yang harus ditangani
sama seperti aset lainnya oleh semua orang dalam perusahaan.
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2. Covering the Enterprise End-to-End

Governance Objective: Value Creation
Benefits Risk Resource
Realisation Optimisation Optimisation

Governance Governance

I;:bcfovponents
a governance

system

I
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4 Roles, Acfivities and Relationships A
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Stakeholders g H Management H
A Report
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3. Applying a Single Integrated Framework

= COBIT 5 selaras dengan standar dan framework terbaru yang
relevan dan digunakan oleh perusahaan:

» Enterprise: COSO, COSO ERM, ISO/IEC 9000, ISO/IEC 31000

» |T-related: ISO/IEC 38500, ITIL, ISO/IEC 27000 series, TOGAF,
PMBOK/PRINCE2, CMMI

= Hal ini memungkinkan perusahaan untuk menggunakan COBIT 5
sebagai tata kelola menyeluruh dan framework manajemen
integrasi.

= |SACA (Information Systems Audit and Control Association)
berencana akan memfasilitasi pengguna COBIT dalam memetakan
praktik dan aktivitas untuk referensi pihak ke tiga.
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4. Enabling a Holistic Approach

Yang dapat membuat COBIT 5 berjalan dengan baik :

= Faktor-faktor yang secara individu dan kolektif mempengaruhi
apakah sesuatu akan bekerja. Dalam kasus COBIT, tata kelola dan
manajemen atas Tl perusahaan.

= Didorong oleh rincian tujuan, yaitu tingkat tujuan Tl yang lebih
tinggi dengan mendefinisikan apa saja enabler yang harus
dicapai.

= Digambarkan oleh framework COBIT 5 dalam 7 kategori



4. Enabling a Holistic Approach
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2. Processes

!

3. Organisational
Structures

t

4. Culture, Ethics
and Behaviour

[ 1. Principles, Policies and Frameworks

‘ ,"T 5

.“’;&

7 kategori framework

5. Information

4

B. Services,
Infrastructure

and Applications

Resources

7. People,
Skills and
Competencies

—w‘\_l\‘» {
Source:COBIT®5, figure 12. © 2012 ISACA
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4. Enabling a Holistic Approach

1. Prinsip, kebijakan dan framework (1), adalah sarana untuk
menerjemahkan perilaku yang diinginkan dalam panduan
praktis untuk manajemen sehari-hari.

2. Proses (2), menggambarkan sebuah set terorganisir dari praktik
dan aktivitas organisasi untuk mencapai tujuan tertentu, dan
membuat keluaran/output untuk mendukung pencapaian
tujuanTl secara keseluruhan.

3. Struktur Organisasi (3), adalah kunci pembuatan keputusan
untuk menciptakan kesatuan dalam sebuah organisasi.

4. Budaya, etika, dan perilaku (4), dari individu dan organisasi
sering kali diabaikan sebagai faktor sukses dalam aktivitas tata
kelola dan manajemen organisasi.
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4. Enabling a Holistic Approach

5. Informasi (5), berhubungan dengan semua informasi yang
dibuat dan digunakan perusahaan. Informasi dibutuhkan untuk
menjaga agar organisasi berjalan dan dikelola dengan baik, tapi
pada level operasional, informasi sangat sering menjadi produk
utama dari organisasi itu sendiri.

6. Layanan, infrastruktur dan aplikasi (6), termasuk dalam
infrastruktur, teknologi dan aplikasi yang menyediakan bagi
perusahaan informasi mengenai proses teknologi dan layanan.

7. SDM, keahlian, dan kompetensi (7), berhubungan dengan SDM
dan membutuhkan penyelesaian semua aktivitas dengan sukses
untuk membuat keputusan yang tepat dan mengambil tindakan
pembenahan.
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4. Enabling a Holistic Approach

= Tata kelola dan manajemen yang sistematis melalui enabler
vang saling berhubungan. Untuk mencapai tujuan utama
perusahaan, harus selalu dipertimbangkan enabler yang saling
berhubungan, dimana setiap enabler :

» Membutuhkan masukan dari enabler yang lain untukmembuatnya
benar-benar efektif, misalnya: proses membutuhkan informasi,
struktur organisasi membutuhkan keahlian dan perilaku.

» Memberikan keluaran untuk keuntungan enabler yang lain, contoh:
proses memberi informasi, keahlian dan perilaku membuat
proses menjadi efisien.

" |ni adalah prinsip utama yang muncul dari usaha pengembangan
ISACA pada Business Model for Information Security (BMIS).
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4. Enabling a Holistic Approach

Dimensi enabler pada COBIT 5 :
o Semua enabler mempunyai sebuah set dimensi yang umum :
= Menyediakan sebuah cara yang umum, sederhana, dan terstruktur untuk

berurusan dengan enabler.
= Mengijinkan entitas untuk mengelola interaksi enabler yang

kompleks/rumit.
= Memfasilitasi keluaran yang sukses dari enabler

* |nternal = [ntrinsic Quality * Plan * Practices

Stakeholders * Contextual Quality * Design * Work Products

| * External (Relevance, * Bulld/Acquire/ (Inputs/Outputs)
- Stakeholders Effectiveness) Create/implement

# » Accessibility and » Use/Operate
: Security » Evaluate/Monitor
» Update/Dispose
A

4 § § §
I I I I R
Are Stakeholders Are Enabler Is Life Cycle Are Good Practices
Needs Addressed? Goals Achleved? Managed? Applied?
Metrics for Achlevement of Goals Metrics for Application of Practice
{Lag Indicators) {Lead Indicators)

Source:COBIF®5, figure 13. © 2012 ISACA

Management

" Enabler Performance | [ Enabler Dimension
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5. Separating Governance From Management

.......

|
Business Needs

Y

/" ™

Governance

Evaluate
Direct Management Feedback

- J
/- ™

Management

Monitor
(MEA)

g J

Source:COBIT®5, figure 15. © 2012 ISAC&
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COBIT 5: Enabling Processes

Fa =,

=

% * |nternal # |ntrinsic Quality * Plan * Process Practices,

= stakeholders * Contextual Quality * [esion Activities, Detailed

E * External (Relevance, * Build/Acquire/ Activities

L Stakeholders Effectiveness) Create/Implement * Work Products

- * Accessibility and * |Ise/Operate {(Inputs/Outputs)
LY Security * Evaluate/Monitor

= * |pdate/Dispose

=

"” Generic Practices for

Processes

-

oy

f ¥ f f
| | | | k
Needs Addressed? Goals Achleved? Managed? Applied?
(Lag Indicators) (Lead Indicators)
vy

5

" Enabler Performance
Management

Source:COBIT®5, figure 29. © 2012 ISACA
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COBIT 5: Enabling Processes

= Stakeholder : tiap proses memiliki stakeholder eksternal dan internal, dengan
peran dan tanggungjawab masing-masing

= Goals : tujuan proses didefinisikan sebagai “sebuah pernyataan yang
mendeskripsikan keinginan untuk mendapatkan hasil dari sebuah proses”.
Tujuan proses mendukung tujuan IT- related, yang kemudian mendukung
tujuan organisasi

> Intrinsic Quality : apa proses ini punya kualitas? Akurat dan selaraskah ia
dengan praktik yang baik? Sesuai dengan peraturan eksternal dan
internal?

> Contextual Quality : apakah proses terkostumisasi dan beradaptasi
dengan situasi spesifik organisasi? Apakah proses itu relevan, dapat
dimengerti, dan mudah digunakan?

> Accessibility and Security : proses menjadi rahasia, saat dibutuhkan,
diketahui dan dapat diakses oleh pihak yang membutuhkan
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COBIT 5: Enabling Processes

" Lifecycle : setiap proses memiliki siklus. Didefinisi,
diciptakan, dijalankan, diawasi, dan diperbaharui.

" Good Practices : COBIT 5 Enabling Process berisi model
referensi proses, dimana praktik terbaik dari proses
internal dideskripsikan seara detail.



COBIT 5: Dimensi Proses (5) BARMAJAVA
Tata Kelola Ti

* Model referensi proses COBIT 5 membagi praktik dan aktivitas
vang berhubungan dengan Tl ke dalam dua area utama : tata
kelola dan manajemen, lebih jauh lagi dibagi menjadi beberapa
domain proses :

> Domain Tata Kelola terdiri dari Evaluasi (Evaluate), Arahan
(Direct), dan Pengawasan (Monitor).

> Empat domain Manajemen berhubungan dengan

tanggungjawab pada bidang Perencanaan (Plan),
Pembangunan (Build), Pelaksanaan (Run), dan Pengawasan

(Monitor).

* Dari kelima domain proses tersebut didefinisi ke dalam 37
Defined Process.
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COBIT 5: Tata Kelola dan

Manajemen
|
Business Needs
~
qiovernance
Evaluate
\ Management Feedback
BT <
7y N
Management
\ Monitor
(MEA)
o /

»J
Source:COBIT®5, figure 15. © 2012 ISACA®
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COBIT 5: Dimensi Proses tata Kelola Ti

1. Evaluate, Direct, and Monitor (EDM)

Proses tata kelola berhubungan dengan tata kelola tujuan stakeholder
(pengantaran nilai, optimasi risiko dan optimasi sumberdaya), serta
termasuk di dalamnya praktik dan aktivitas yang bertujuan untuk
mengevaluasi pilihan strategis, pengarahan menuju Tl dan monitoring
outcome (pengawasan terhadap hasil)
e EDM Defined Process :

1. EDMO1 Ensure governance framework setting and maintenance

2. EDMO02 Ensure benefits delivery

3. EDMO3 Ensure risk optimasion

4. EDMO4 Ensure resource optimasion

5. EDMOS5 Ensure stakeholder transparancey



COBIT 5: Dimensi Proses tata Kelola Ti

2. Align, Plan and Organise (APO)

= Menyediakan panduan untuk Solution Delivery dan Service
Delivery (BAl) serta pendukung (DSS).

= Area ini melingkupi strategi dan taktik, serta mengidentifikasi cara
terbaik dimana Tl dapat berkontribusi dalam pencapaian tujuan
bisnis.

= Realisasi dari visi strategis harus direncanakan, dikomunikasikan
dan dikelola pada perspektif yang berbeda.

" Pengelolaan organisasi dan infrastruktur teknologi dengan layak

%
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APO Defined Process

1.

APOO0O1 Manage The IT management
Framework

APOO02 Manage Strategy

APOO3 Manage Enterprise
architecture

APO04 Manage innovation

5. APOO5 Manage portfolio

APOO06 Manage budget and costs

10.
11.
12.
13.

APOO7 Manage human resources
APOO08 Manage relationship
APOO09 Manage service agreement
APO10 Manage suppliers

APO11 Manage quality

APO12 Manage risk

APO13 Manage security

_
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3. Build, Acquire, and Implement (BAl)
= Menyediakan solusi dan mengantarkannya dalam sebuah layanan.

=" Untuk merealisasikan strategi Tl, solusi Tl harus dapat diidentifikasi,
dikembangkan dan diperoleh, serta diimplementasi dan
diintegrasikan ke dalam proses bisnis

= Domain ini juga melingkupi perubahan dalam proses maintenance
sistem yang ada, untuk menjamin bahwa solusi Tl dapat terus
memenuhi tujuan bisnis.
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BAI Defined Process

1.

BAIO1 Manage programmes and
projects

BAIO2 Manage requirements and
definitions

BAIO3 Manage solutions identification
and build

BAIO4 Manage availability adn
capacity

BAIO5 Manage organisational change
Enablement

BAIO6 Manage changes

BAIO7 Manage change acceptance
and transitioning

8. BAIO8 Manage knowledge
9. BAIO9 Manage assets
10. BAI10 Manage configuration
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Processes for Governance of Enterprise IT
Evaluate, Direct and Monitor

EDMOA Eresurs
Governance EDMO2 Ensurs EDMO3 Encurs EDMO4 Enzura EDMOE Ereurs
mﬁmlg Banslite Dalivery Fisk Optimisation Optimisation Transparancy

Align, Plan and Organise

APOM Manage

APO0S Mansge
the T Managemeant i

Enterprisa
Architecture

APO02 Manage

APD05 Marege APO0E Manage BAPOOT Marege
Straegy

APOAD Man APH2 Manage APD13 Manage
Supq:limngﬂ Cua Risk Sacarity

BAICE Manage BAIDT Manage
BAId Manage nal A

Solutions o
e Awailshility
Identification ; Braptanca and
ard Buikl and Capacity Transitioring

BAIDE Manage BAIDD Manage BAMHD Manage

Dellver, Service and Support

DSS01 Manage D805 Manage
Dperations Frobi Semg

Processes for Management of Enterprise IT

Partfiodin Budgat and Costs Humian Resourc:s

Monitor, Evaluate
and Assess

MEAN Muoniter,
Ewaluats and Assess
Parfomiancs and
Corformeanca

MEAD2 Maniter,
Ewaluats and sseas
the System of Intsrmel
Contred

MERDI Manitor,
Eealuate and Assass
Compliancs With

Recuiremeants
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COBIT 5: Implementation

» Perkembangan tata kelola TI pada perusahaan secara luas disadari
oleh top management sebagai bagian penting dari tata kelola
perusahaan.

» Informasi dan kualitas penyebaran TI secara menyeluruh
meningkat pada setiap aspek bisnis dan kehidupan.

» Kebutuhan untuk mendorong nilai lebih dari investasi TI dan
mengelola berbagai peningkatan yang berkaitan dengan resiko T1

belum pernah lebih besar.

» Meningkatkan regulasi dan legislasi dari penggunaan informasi
oleh bisnis juga mendorong kesadaran akan pentingnya tata kelola
dan manajemen TI yang baik.
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Implementasi COBIT 5 meliputi beberapa subjek berikut ini :

Posisi GEIT (Governance of Enterprise IT) di dalam perusahaan
Mengambil langkah pertama untuk mengembangkan GEIT
Implementasi tantangan dan faktor sukses

Mewujudkan hubungan GEIT terhadap organisasi dan perubahan
perilaku

Implementasi pengembangan berkelanjutan yang meliputi
mengubah pemberdayaan dan manajemen program
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COBIT 5: Implementation

« Program management
(outer ring)

» Change enablement

(middle ring)
» Continual improvement life cycle
(innerring)
5
MErﬂi[-f role
players
N

4

4]
What needs to be 400"

Tujuh Tahapan Implementasi COBIT 5 (sumber: ISACA 2012)



7 Fase Implementasi COBIT 5 ) DARMAJAYA

1. Fase Pertama — What are The Drivers

»  Mengidentifikasi perubahan pendorong yang menyebabkan berubahnya
keinginan manajemen eksekutif, kemudian diekspresikan ke dalam sebiah
kasus bisnis.

» Perubahan pendorong bisa berasal dari kejadian internal/eksternal, atau
sebuah kondisi yang menyebabkan terjadinya perubahan.

2. Fase Kedua - Where Are We Now

»  Menyelaraskan tujuan IT-related dengan strategi serta risiko organisasi, serta
memprioritaskan tujuan perusahaan, tujuan TI serta proses yang penting.

» Tujuan organisasi dan TI terpilih kemudian diidentifikasi proses yang kritis
yang perlu untuk didorng kemampuannya untuk menjamin keluaran yang
sukses.

» Manajemen perlu tahu kemampuan serta kelemahan saat ini
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3. Fase Ketiga : Where Do We Want To Be

» Menetapkan target untuk peningkatan, berdasarkan pada analisa gap untuk
mengidentifikasi solusi.

= Tentukan prioritas untuk proyek-proyek yang sekiranya mudah untuk dicapai
dan paling mungkin memberikan mantfaat paling besar..

4. Fase Keempat : What Needs To Be Done

= Merencanakan solusi yang layak dan praktis dengan mendefinisikan dukung
proyek dengan cara menganalisa kasus bisnis dan merubah rencana untuk
peningkatan
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5. Fase Kelima — How Do We Get There

* Implementasi dari solusi yang diusulkan ke dalam praktik keseharian dan
melakukan pengukuran serta pengawasan untuk menjamin bahwa
keselarasan bisnis dapat tercapai dan performa dapat diukur.

6. Fase Keenam — Did We Ger There

» Fokus pada mempertahankan transisi dari peningkatan praktik tata kelola
dan manajemen ke dalam operasioanal bisnis yang normal dan mengawasi
pencapaian dari peningkatan tersebut menggunakan metrics performance.

7. Fase Ketujuh — How Do We Keep the Momentum Going

= Review kesuksesan dari inisiasi, identifikasi kebutuhan tata kelola atau
manajemen dan memaksa adanya kebutuhan untuk peningkatan secara terus
menerus. Ini juga memprioritaskan kesempatan untuk meningkatkan Tata
Kelola TI di Perusahaan.

MAJAYA
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= Menyediakan sebuah pengukuran terhadap kemampuan proses untuk memenuhi
tujuan bisnis.

» Rating/skala nya terdiri dari 6 level:

>

Level O Incomplete Process : proses belum diimplementasikan atau gagal
untuk mencapai tujuan dari proses itu sendiri. Tidak ada bukti adanya
pencapaian yang sistematis pada tujuan proses

Level 1 Performed Process : proses yang diimplementasikan berhasil
mencapal tujuannya

Level 2 Managed Process : proses kini diimplementasikan ke dalam sebuah
“managed fashion” , direncanakan, diawasi dan diperbaiki, produk yang

dihasilkan/dikerjakan mapan, dikendalikan dan diawasi

Level 3 Established Process : proses diimplementasikan menggunakan
sebuah proses yang terdefinisi yang mampu mencapai keluaran proses
Level 4 Predictable Process : proses berjalan dengan definisi batas untuk
mencapai keluaran proses

Level 5 Optimizing Process : proses secara terus menerus meningkat untuk
memenuhi tujuan bisnis.



